FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH PADA SISWA SMAN Q PADANG TAHUN 2018 by Rima, Cahyani
  




Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 
seksual pranikah pada siswa SMAN Q Padang tahun 2018 didapatkan: 
1. Lebih dari setengah siswa memiliki perilaku seksual berisiko. 
2. Lebih dari setengah siswa memiliki pengetahuan yang tinggi tentang perilaku 
seksual pranikah. 
3. Lebih dari setengah siswa memiliki sikap positif terhadap perilaku seksual 
pranikah. 
4. Lebih dari setengah siswa memiliki religiositas yang berperan baik. 
5. Lebih dari setengah siswa terpapar media pornografi cetak dan elektronik. 
6. Lebih dari setengah siswa memiliki orang tua yang berperan positif dalam 
perilaku seksual pranikah. 
7. Lebih dari setengah siswa memiliki teman yang berperan negative terhadap 
perilaku sksual pranikah. 
8. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seksual 
pranikah pada siswa SMAN Q Padang tahun 2018 dengan nilai p-
value=0,498. 
9. Terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku seksual pranikah pada siswa 
SMAN Q Padang tahun 2018 dengan nilai p-value=0,000 
10. Terdapat hubungan antara religiositas dengan perilaku seksual pranikah pada 
siswa SMAN Q Padang tahun 2018 dengan nilai p-value=0,002 
  
11. Terdapat hubungan antara paparan media pornografi cetak dan elektronik 
dengan perilaku seksual pranikah pada siswa SMAN Q Padang tahun 2018 
dengan nilai p-value=0,010 
12. Terdapat hubungan antara peran orang tua dengan perilaku seksual pranikah 
pada siswa SMAN Q Padang tahun 2018 dengan nilai p-value=0,015. 
13. Terdapat hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku seksual 
pranikah pada siswa SMAN Q Padang tahun 2018 dengan nilai p-
value=0,001. 
14. Faktor yang paling berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada siswa 
SMAN Q Padang tahun 2018 adalah peran teman sebaya. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Diharapkan kepada sekolah untuk membentuk PIK-R sehingga remaja 
mendapatkan informasi yang jelas mengenai kesehatan reproduksi dan 
seksualitas serta guru BK memberikan materi pendidikan seksual dan 
kesehatan reproduksi sehingga remaja tidak berusaha mencari sendiri 
informasi yang mereka butuhkan, agar remaja tidak salah dalam memahami 
hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas. 
2. Bagi Orang Tua 
Diharapkan agar orang tua lebih memperhatikan atau mengawasi pergaulan 
anak-anaknya agar tidak terjerumus ke pergaulan yang salah serta 
  
diaharapkan orang tua memberikan informasi tentang seksualitas dalam 
proses perkembangan remaja. 
3. Bagi Remaja 
Diharapkan remaja lebih hati-hati dalam pergaulan dan memilih informasi 
seksualitas yang didapatkan, baik itu dari media massa, teman sebaya dan 
lainnya.  
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menambah variabel penelitian 
karena masih banyak faktor lain yang belum diteliti pada penelitian ini, dan 
dapat menggunakan mix method sehingga data kuantitatif dengan 
menggunakan kuisioner dapat dipertegas dengan wawancara dari data 
kualitatif. 
